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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Hasil Penelitian
4.1.1 Profil  Kelompok Belajar Strategi Guling
Kegitan belajar dengan strategi guru keliling (GULING) dimulai pada bulanJanuari 2022, dengan cara mengunjungi siswa dari rumah kerumah dimulai hari Senin sampai dengan hari Sabtu, dengan durasi waktu 90 menit setiap pertemuan. Siswa yang mengikuti kegiatan pembelajaran strategi  GULING kelas VIII berjumlah 30 siswa. Penelitian ini juga melibatkan masyarakat sebagai tempat belajar. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Kepala Sekolah SMP Negeri 3 Pulau Rakyat yaitu, semenjaknya munculnya pandemi covid-19 dan disahkannya peraturan menteri pendidikan Indonesia bahwasanya proses pembelajaran dilakukan secara online. Maka berdasarkan informasi guru, siswa dan orang tua siswa bahwasannya pembelajaran secara daring kurang efektif. Banyak siswa yang lalai dalam mengerjakan tugas dan kurangnya semangat untuk belajar sehingga sangat berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Sehingga saya izinkan untuk melakukan pembelajaran  keliling atau bisa disebut guru keliling (GULING)”.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang peneliti lakukan di SMP Negeri 3 Pulau Rakyat dapat diketahui bahwa penerapan stategi  GULING sangat membantu mengatasi masalah yang dihadapi peserta didik dalam pembelajaran. Oleh karena itu dengan dilaksanakan kegiatan pembelajaran ini maka akan sangat berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik.
Berikut ini akan disajikan hasil penelitian berdasarkan kelompok dan lokasi belajar peserta didik.  Dimana, terdapat 6 kelompok belajar peserta didik yang disetujui oleh orangtua untuk berkumpul di rumah salah satu peserta didik yang ikut dalam pembelajaran  guru keliling (GULING).
1. Kelompok Persegi
Kelompok persegi terdiri dari 5 siswa yang dijadwalkan setiap hari senin pukul 08.00-09.30 dan lokasi belajar di rumah salah satu orang tua siswa di Dusun IV Desa RahuningII. Alat yang digunakan guru yaitu papan tulis dan buku matematika pegangan siswa. Dari gambar tersebut terlihat jelas antusias peserta didik dalam memperhatikan guru dalam pembelajaran tersebut. Peserta didik juga merasa senang dengan adanya pembelajaran dengan stategi guru keliling (GULING) ini. Respon peserta didik  dengan strategi GULING ini sangat positif. Begitu pula dengan orang tua, terlihat sangat mendukung aktivitas belajar yang dilakukan peserta didik. Orang tua juga merasakan senang dengan adanya pembelajaran yang dilakukan guru dirumah peserta didik.
2. Kelompok Persegi Panjang

Kelompok persegi panjang ,terdiri dari 5 siswa yang lokasi tempat tinggalnya berdekatan satu dengan yang lainnya. Kelompok ini belajar setiap hari Selasa pukul 07.00 – 08.30 wib. Lokasi yang ditempati adalah rumah salah satu orang tua siswa yang posisinya berdekatan dengan siswa yang lain, yaitu yang berada Dusun III Desa Pulau Rakyat Tua.
3. Kelompok Layang-layang
Kelompok layang-layang, terdiri dari 5 siswa yang lokasi tempat tinggalnya berdekatan satu dengan yang lainnya. Kelompok ini belajar setiap hari Rabu pukul 07.30 Wib–09.00 Wib .Lokasi yang ditempati adalah rumah salah satu orangtua siswa yang berada di Dusun II Desa Mekar Sari. Pada kelompok ini posisi duduk siswa saat mengikuti  pembelajaran lebih nyaman dari dua kelompok sebelumnya. Mereka membawa meja belajar masing-masing dari rumahnya. Karena tidak ada papan tulis, sehingga guru harus menjelaskan di buku catatan siswa kemudian guru memberikan contoh soal. Apabila siswa telah berhasil menjawab soal yang diberikan guru, kemudian guru memeriksa jawaban yang diberikan siswa satu-persatu dan memberikan nilai yang maksimal bagi siswa yang memperoleh jawaban yang semuanya benar. Dengan kondisi ini, terlihat siswa lebih antusias belajar dengan gurunya.
4. Kelompok Kubus dan Balok
Kelompok kubus dan balok belajar dilokasi yang cukup luas. Dengan jumlah 6 siswa, lokasi belajar tidak berdesak-desakan. Namun, falisitas belajar yang tidak lengkap, tidak ada meja belajar, tidak ada papan tulis. Jadi, guru mengajarkan seperti dikelompok yang lain. Mengajarkan melalui buku langsung, dan memberikan contoh-contoh soal melalui buku tulis. Kemudian siswa secara bergantian menuliskannya dibuku mereka dan mengerjakan soal latihan untuk didiskusikan dengan guru.

5. Kelompok Segitiga

Kelompok segitiga sedikit berbeda dengan ke-5 kelompok sebelumnya. Dimana kelompok ini belajar di ruang terbuka. Fasilitas ini dirumah warga di Dusun:V Desa:Rahuning Induk yang memiliki joglo yang bisa dijadikan lokasi belajar strategis bagi siswa. Suasana belajar diruang terbuka memberikan suasana baru bagi siswa dalam belajar matematika. Mereka belajar      dengan posisi bebas, belajar sambil duduk bahkan belajar sambil tiduran. Hal ini dikarenakan tidak ada fasilitas papan tulis dan meja belajar. Namun motivasi belajar siswa masih tinggi.

4.1.2 Proses Pembelajaran dengan penerapan PBL  Dengan Strategi Guling

Berikut ini terdapat beberapa proses  penerapan pembelajaran PBL dengan strategi Guling sebagai berikut:

a. Membagi kelompok peserta didik menjadi enam kelompok

b. Memberikan permasalahan yang berkaitan dengan Bangun Ruang Sisi Datar

c. Mengarahkan peserta didik untuk berdiskusi bersama teman satu kelompoknya

d. Peserta didik dituntun untuk belajar memecahkan suatu masalah yang diberikan oleh guru

e. Mengarahkan peserta didik untuk melakukan interaksi positif dengan teman satu kelompoknya

4.1.3 Hasil Belajar Peserta Didik Dengan Penerapan PBL dengan    Strategi Guling

Setelah melakukan pembelajaran dengan strategi pembelajaran yang berbeda yaitu pembelajaran dengan  menggunakan strategi Guling dengan model PBL. Hasil pemberian tes diperoleh rata-rata 86,43.

Tabel 4.1

Hasil Posttest 

	No 
	Statistik 
	Kelas Guling

	1
	N
	30

	2
	Jumlah Nilai
	2593

	3
	Rata-rata
	86.43

	4
	Simpangan Baku
	5.3627

	5
	Varians
	28.57

	6
	Nilai Maksimum
	95

	7
	Nilai Minimum
	80


Berdasarkan tabel diatas terlihat bahwa nilai rata-rata pada saat diterapkan model PBL dengan bantuan strategi guling yaitu sebesar 86,43 dan nilai varians nya yaitu 28,57. Oleh karena itu penerapan model PBL dengan strategi guling dapat membantu siswa dalam pembelajaran selama masa pandemi ini. Dengan  selalu bekerjasama antara anggota kelompok pada kegiatan guru keliling (Guling) peserta didik menjadi mudah memahami materi pembelajaran yang diberikan oleh guru mata pelajaran. Hasil Belajar I dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.2

Hasil Penskoran Tes Hasil Belajar I

	No
	Nama

Kelompok
	Soal/Indikator
	Jumlah

Skor
	Keterangan

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	
	

	
	
	C1
	C2
	C3
	C4
	C5
	
	

	1
	Persegi
	20
	20
	20
	20
	
	80
	Memuaskan

	2
	Persegi Panjang
	20
	20
	20
	20
	10
	90
	Sangat Memuaskan

	3
	Layang-layang
	20
	20
	10
	20
	20
	85
	 Memuaskan

	4
	Kubus
	14
	10
	20
	20
	20
	84
	Memuaskan

	5
	Balok
	5
	20
	20
	20
	20
	85
	Memuaskan

	6
	Segitiga
	15
	20
	20
	20
	20
	95
	Sangat Memuaskan

	
	Jumlah
	94
	110
	110
	120
	90
	519
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Untuk melihat perbedaan indikator hasil belajar matematika peserta didik pada tes Hasil Beajar I, maka disaikan grafik seperti dibawah ini:
Gambar 4.1
Diagram  Tes Hasil Belajar I

Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa pada kelompok yang diteliti cenderung dominan di kategorikan memuaskan dan memiliki indikator lebih banyak mengarah pada C5. Sedangkan terlihat juga bahwa kelompok tersebut lebih mengarah pada C4 dengan kategori sangat memuaskan.
4.1.4 Strategi Peningkatan Hasil Belajar Dengan Penerapan PBL dengan Strategi Guling 

Strategi untuk meningkatkan hasil belajar dengan penerapan PBL dengan strategi Guling yaitu dengan cara meningkatkan kualitas belajar dengan strategi Guling peserta didik diharapkan mampu mengikuti pembelajaran dengan baik


Peserta didik yang rajin mengikuti pembelajaran penerapan PBL dengan strategi Guling ini akan memperoleh nilai yang sangat memuaskan. Di dalam meningkatkan hasil belajar dengan penerapan PBL dengan strategi Guling ini ada beberapa hal yang harus diperhatikan yaitu:

a. Menciptakan suasana yang menyenangkan bagi peserta didik

b. Memberikan motivasi kepada peserta didik untuk selalu rajin untuk mencari pengetahuan dari berbagai sumber dan menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan oleh guru

c. Mampu berinteraksi yang baik dengan orang lain

d. Memperoleh nilai yang sangat memuaskan dengan cara meningkatkan kualitas belajar peserta didik

          Peserta didik selalu aktif dalam mengikuti pembelajaran dengan strategi guru keliling dan mengerjakan tugas tepat waktu tanpa paksaan dari orang lain. Guru selalu memberikan reward kepada peserta didik yang rajin mengerjakan tugas yang diberikan dan aktif dalam mengikuti pembelajaran. Guru mampu menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan dapat menarik perhatian peserta didik dalam mengikuti pembelajaran dengan penerapan model PBL dengan strategi guru keliling (Guling).

4.2 Pembahasan Penelitian
1.2.1. Proses pembelajaran Dengan Penerapan  Strategi Guling

a. Kelebihan Strategi Guling

Dari kegiatan yang telah dilaksanakan banyak kelebihan yang dapat kita peroleh dengan kegiatan aksi nyata Guling ini, antara lain: murid lebih semangat dan senang mengikuti pembelajaran, guru dapat dengan baik memahami karakteristik murid, karena kegiatan pembelajaran lebih terfokus pada kelompok kecil dan murid lebih mudah terpantau. Guling membuat kegiatan belajar lebih menyenangkan, karena kegiatan dapat dilakukan di alam terbuka dan diselingi dengan adanya permainan-permainan yang membuat murid tampak semangat dalam belajar

b. Kekurangan Strategi Guling

Selain kelebihan yang diperoleh, dari kegiatan aksi nyata Guling memiliki kelemahan, antara lain masih ada beberapa murid yang belum mampu menyelesaikan materi pembelajaran dalam waktu yang telah ditetapkan dan masih ada yang belum aktif, dan datang terlambat.  Bagi murid yang belum berpartisipasi dengan baik, guru tetap memberikan arahan, bimbingan, dan motivasi dalam rangka membantu kendala atau kesulitan yang dihadapi murid.  Kelemahan lain adalah murid tidak setiap hari bertemu dan memperoleh materi pelajaran langsung dari guru. Akibatnya ketercapaian kurikulum sulit diperoleh dengan kondisi saat ini, tetapi kelemahan ini tidak untuk dijadikan alasan guru menyerah dengan keadaan. Tetap terus berusaha memperbaiki kelemahan dengan kekuatan yang sudah ada. Meskipun Guling tidak dapat dilakukan setiap hari, kegiatan pembelajaran yang belum tersampaikan masih bisa diberikan melalui WhattsApp Group kelas. 
c. Langkah-langkah Strategi Guling
Pelaksanaan kegiatan Pembelajaran Guru Keliling (Guling) ini di mulai dari tanggal 07 Januari 2022 sampai 30 April 2022. Kegiatan ini dilakukan dengan cara mengunjungi siswa dari rumah kerumah dimulai hari Senin sampai dengan hari Sabtu, dengan durasi waktu 90 menit setiap pertemuan. Kelompok Peserta didik yang peneliti gunakan dalam penelitian ini yaitu kelas VIII-1 sebanyak 30 orang. Kemudian peneliti membagi kelompok dan lokasi belajar para peserta didik. Dimana, terdapat 6 kelompok dan lokasi belajar peserta didik yang melibatkan rumah orang tua dari salah satu peserta didik yang ikut dalam pembelajaran dengan strategi guru keliling (GULING). Keenam kelompok tersebut antara lain yaitu Kelompok Persegi, Kelompok Persegi Panjang, Kelompok Layang-Layang, Kelompok Kubus, Kelompok Balok dan terakhir Kelompok Segitiga.
Adapun langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran yang peneliti laksanakan adalah sebagai berikut:
a. Kegiatan Pendahuluan (5 menit): 
· Guru memberi salam kemudian peserta didik menjawabnya dengan tertib
· Guru meminta salah satu peserta didik untuk memimpin do’
· Guru memeriksa kehadiran peserta didik.
b. Kegiatan Inti (80 menit)            :
· Guru menjelaskan materi tentang luas permukaan kubus dan balok secara singkat serta menjelaskan model pembelajaran yang akan dijalani.

· Guru menjelaskan luas permukaan kubus dan balok dengan cara bermain, sehingga suasana belajar peserta didik lebih menyenangkan

· Guru menjelaskan luas permukaan kubus dan balok dengan cara mengajak peserta didik bernyanyi

· Guru menjelaskan luas permukaan kubus dan balok dengan cara mengajak peserta didik bercerita

· Guru menjelaskan luas permukaan kubus dan balok dengan cara mengajak peserta didik humor.
· Guru menjelaskan luas permukaan kubus dan balok dengan cara mengajak peserta didik tebak-tebakan.

c. Kegiatan Penutup (5 menit) 
: 
· Guru bersama-sama dengan peserta didik menarik kesimpulan dari materi yang dipelajari.
· Guru menyampaikan materi yang akan dibahas pertemuan berikutnya.
· Guru memberikan salam kepada peserta didik.

1.2.2.  Strategi Peningkatan Hasil Belajar Dengan Penerapan  Strategi Guling

Dengan memperhatikan nilai rata-rata pada saat diterapkan pembelajaran dengan strategi Guling yaitu sebesar 86,43. Oleh karena itu penerapan strategi Guling dapat membantu meningkatan hasil belajar siswa dalam pembelajaran selama masa pandemi ini.
Dari penerapan strategi Guling ini dapat diperoleh hasil belajar peserta didik yang mengalami peningkatan. Adapun strategi yang dilakukan guru adalah:

a. Memberikan semangat kepada peserta didik untuk terus mengikuti pembelajaran bersama teman satu kelompoknya

b. Selalu memotivasi peserta didi untuk terus belajar

c. Mendorong peserta didik untuk menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan guru

d. Memberikan nilai tambah atau reward bagi peserta didik yang berhasil menjawab soal dengan benar.

        Berikut ini hasil belajar peserta didik dari beberapa kelompok belajar yang mengalami peningkatan yaitu:
1. Hasil Penelitian Kelompok Persegi

Pada pembelajaran kelompok persegi para peserta didik memiliki kemampuan yang beragam, ada diantara peserta didik yang mempunyai kemampuan yang kurang sehingga teman-teman satu kelompoknya sering memberikan penjelasan kembali tentang materi yang telah dipelajari, akan tetapi peserta didik tersebut tetap tidak memahami. 

Peserta didik tersebut sering kesulitan dalam menyelesaikan beberapa tugas-tugas yang diberikan oleh guru mata pelajaran sehingga dia  tidakmampu  menyelesaikan secara tepat waktu, ketika didampingi oleh guru, peserta didik selalu berusaha agar soal-soal yang diberikan oleh guru dapat diselesaikan walaupun dengan sangat bersusah payah.
Dengan  selalu bekerjasama antara anggota kelompok pada kegiatan guru keliling (Guling) peserta didik menjadi mudah memahami materi pembelajaran yang diberikan oleh guru mata pelajaran. Didalam kelompok ini mendominasi anak-anak yang pintar.

2. Hasil Penelitian Kelompok Persegi Panjang

Pembelajaran dengan strategi guru keliling(Guling) pada kelompok belajar persegi panjang ini, secara kemampuan akademik rata-rata peserta didik ini sangat rendah, peserta didik tersebut sudah banyak yang bekerja membantu orang tuanya untuk mencari nafkah, karena orang tuanya menganggap anaknya sedang libur sekolah. Orang tua tidak mengetahui bahwa anaknya sudah ketinggalan pelajaran. Padahal peserta didik tersebut  harus menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan oleh masing-masing guru bidang studi melalui aplikasi Geogle Classroom maupun Whaatshap. Karena kelalaian orang tua peserta didik tersebut tidak mampu menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan oleh guru mata pelajaran.
Melalui kegiatan pembelajaran guru keliling ini teman-teman satu kelompoknya membantu peserta didik tersebut untuk segera menyelesaikan tugas-tugas yang belum selesai. Guru harus selalu memberi motivasi agar peserta didik menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan oleh guru mata pelajaran dengan tepat waktu.
Kegiatan pembelajaran dengan strategi Guru Keliling (GULING) ini juga sebagai alternatif pembelajaran yang dilakukan oleh guru untuk mengatasi masalah yang dihadapi peserta didik. Adakalanya masalah datang dari keluarga itu sendiri, belajar dirumah selalu mendapat kendala dari orang-orang terdekat baik orang tua maupun keluarga lain yang berada dirumah tersebut. Seperti anak-anak yang masih kecil kadang mengganggu kakaknya yang sedang belajar.
Dengan kehadiran guru ke rumah peserta didik dapat memberikan warna tersendiri bagi peserta didik, setidaknya ada ruang bagi peserta didik untuk belajar bersama guru dan teman-teman satu kelompoknya tanpa gangguan dari adik-adik dan keluarga terdekatnya. 

3. Hasil Penelitian Kelompok Layang-layang

Pembelajaran dalam kelompok layang-layang ini sangat menarik perhatian saya sebagai guru karena saya harus mempunyai strategi khusus untuk memberikan pembelajaran mata pelajaran matematika melalui strategi guru keliling. Kemampuan akademik peserta didik pada kelompok ini sangat rendah, saya sebagai guru harus memberikan penjelasan materi pembelajaran secara sederhana dan  perlahan. Yang diharapkan peserta didik dapat mengikuti pembelajaran dengan perasaan yang senang.
Adakala guru harus mengajak peserta didik belajar berhitung sambil bermain, peserta didik memahami sedikit demi sedikit yang secara perlahan-lahan dengan bersemangat. Dan ketika guru memberikan soal-soal penilaian untuk materi bangun ruang sisi datar peserta didik mampu menyelesaikan dengan benar.
4. Hasil Penelitian Kelompok Kubus dan Balok

Hasil pembelajaran pada kelompok ini memberikan motivasi terhadap peserta didik karena dengan lebih giat belajar dengan teman satu kelompoknya mereka mampu menyelesaikan soal-soal yang diberikan oleh gurunya dengan benar. Pembelajaran tersebut meningkatkan semangat peserta didik mengikuti pembelajaran selama masa pandemik, yang secara otomatis akan meningkatkan hasil belajar peserta didik tersebut.
5. Hasil Penelitian Kelompok Segitiga

Pembelajaran dengan strategi guru keliling (Guling) pada kelompok belajar segitiga ini, kemampuan akademik peserta didik ini sangat rendah, mereka sudah banyak yang dijadikan pekerja oleh orang tuanya karena orang tuanya menganggap anaknya lagi libur sekolah. Sehingga anaknya ketinggalan dalam pembelajaran.
Dengan adanya pembelajaran melalui strategi guling ini peserta didik pada kelompok segitiga dapat mengejar ketertinggalannya dalam pembelajaran. Guru dan peserta didik saling bekerjasama agar para peserta didik mampu menyelesaikan soal-soal yang diberikan oleh guru dengan nilai maksimal.

Dari hasil penelitian kelompok-kelompok di atas peneliti menyimpulkan bahwa peserta didik yang mengikuti pembelajaran melalui staregi guru keliling lebih mudah memahami materi bangun ruang sisi datar dan memperoleh hasil belajar yang memuaskan. Seperti terlihat pada table berikut ini:

Tabel 4.3
Hasil Penskoran Tes  Hasil Belajar II

	No
	Nama

Kelompok
	Soal/Indikator
	Jumlah

Skor
	Keterangan

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	
	

	
	
	C1
	C2
	C3
	C4
	C5
	
	

	1
	Persegi
	20
	20
	20
	20
	5
	85
	Memuaskan

	2
	Persegi Panjang
	20
	20
	20
	20
	10
	90
	Sangat Memuaskan

	3
	Layang-layang
	20
	20
	10
	20
	20
	85
	 Memuaskan

	4
	Kubus
	14
	11
	20
	20
	20
	85
	Memuaskan

	5
	Balok
	5
	20
	20
	20
	20
	85
	Memuaskan

	6
	Segitiga
	15
	20
	20
	20
	20
	95
	Sangat Memuaskan

	
	Jumlah
	94
	111
	110
	120
	95
	525
	



Untuk melihat perbedaan indikator hasil belajar matematika peserta didik pada tes Hasil Belajar II, maka disajikan grafik seperti dibawah ini:
[image: image5.png]AL WASHLIYAH





Gambar 4.2
Diagram  Tes Hasil Belajar II

Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa pada kelompok yang diteliti cenderung dominan di kategorikan memuaskan dan memiliki indikator lebih banyak mengarah pada C5. Sedangkan terlihat juga bahwa kelompok tersebut lebih mengarah pada C4 dengan kategori sangat memuaskan.
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